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ABSTRAK

Keberadaan manusia di permukaan bumi ini merupakan salah satu
makhluk di antara sekian banyak makhluk lainnya. Ia (manusia) memiliki
kedudukan (derajad) tertinggi dengan ciri pembeda utama yaitu Akalnya. Oleh
karenanya manusia mampu mengatasi alam. Peranan akal tersebut mendapatkan
tempat yang tinggi di dalam Islam. Dengan berangkat dari berbagai ayat al-Quran
yang menganjurkan kepada manusia untuk banyak menggunakan akalnya, para
fuqoha, mutakallimin, dan filosof muslim menempatkan peranan akal dalam porsi
yang berbeda-beda di antara yang tersebut diatas, para filosof memberikan
penghargaan tertinggi terhadap akal. Demikian juga halnya dengan al-Farabi
(seorang tokoh filosof muslim yang ~memiliki kemampuan itu menjangkau
kebenaran, dan kebenaran akal termasuk tidak berbeda dengan kebenaran yang
dicapai oleh wahyu).

Maka untuk itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji konsep akal
menurut al-Farabi karena problematika akal merupakan masalah yang sangat
mendasar pada manusia sebagai ciptaan Tuhan yang paling unik dan sempurna.

Skripsi ini menggunakan metode deskriptif analisis, secara metodelogis
penelitian ini bagian dari penelitian yang menggunakan pendekatan historis
filosofis. Pendekatan historis ini adalah  penelitian mengenai pendidikan
seseorang, sifat-sifat, watak pengaruh lingkungan maupun pemikiran dan ide dari
subyek serta pembentukan watak tokoh. Dengan memakai sumber data primer
yaitu kitab karya-al-Farabi." Arau ahli Al-madinatu-Al-Fadilatu” adapun data
sekunder terdiri dari buku-buku, kamus, tulisan, ataupun karya-karya yang secara
sepesifik membahas tentang pemikiran al-Farabi.

Secara epistemologis bagaimanakah pemaduan antara akal dan wahyu
yang menurutnya tidak mungkin bertentangan. Pembahasan akal dalam
pandangan al-Farabi meliputi: Tuhan sebagai akal murni, akal-akal samawi, dan
akal manusia. Tuhan dikatakan sebagai akal murni karena Dia adalah dzat yang
tidak berupa materi dan tidak berada dalam materi. Dia adalah sebab awal, namun
terpisah dengam segala kejamakany ©Oleh | karenanye, geoti \penciptaan dalam
pandangan, al-Farabi dengan jalan ¢manasi. 'Kelompok ‘akal-akal samawi terdiri
dari sepiluh wujudyakal 'munfarid dan sembilan jisim planet yang merupakan
rangkaiaftproses ¢mandsi samawi, di" antara‘keaneka fagaman-wujud-wujud yang
berada di permukaan bumi tersebut maka manusia merupakan suatu wujud
dengan derajad tertinggi.

Adapun mengenai akal manusia, al-Farabi membaginya ke dalam
tingkatan, yakni: akal potensial, akal aktif, dan perolehan. Akal potensi sebagai
tingkatan akal terendah, ia belum memiliki kemampuan untuk menangkap obyek-
obyek pemikiran. Ia baru berupa potensi yang siap menangkapnya tanpa adanya
pengaruh dari akal fa'al (akal mufarik yang kesepuluh). Akal manusia telah
mampu mengadakan hubungan dengan akal fa'al yang juga merupakan sumber
wahyu bagi kenabian. Oleh karenanya kebenaran yang dicapai oleh perolehan
tersebut, menurut al-Farabi, tidak berbeda dengan kebenaran yang dibawa oleh
wahyu. Dari segi ini maka menurut al-Farabi, akal tidak mungkin bertentangan
dengan wahyu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia itu merupakan suatu problem, suatu persoalan bagi dirinya
sendiri. Atau lebih tepat, sebuah rahasia besar dan suci karena tidak mungkin
didekati sehingga tidak lagi berupa rahasia. Pengertian kita tentang diri kita
tidak pernah dapat sampai ketitik penghabisan. Manusia tetaplah barang kramat
bagi dirinya sendiri. d

Manusia kreasi Tuhan yang wunik dan sempurna, tiada yang
menandinginya dan teristimewakan. Karena manusia dilebihkan akal oleh Tuhan
yang maha esa, nah kelebihan akal inilah yang membuat manusia merupakan
ciptaan Tuhan yang paling unik dari yang lain, karena dengan akal manusia bisa
membedakan mana yang benar dan mana yang buruk.’

Konsep tentang manusia sejak zaman klasik yang kemudian dinyatakan
kembali dalam tulisan-tulisan filsafat bahwa manusia tersusun atas jiwa dan
badan-badan.” Manusia ;metupakan bagian dari_alam. yang memiliki kedudukan
yang lebih tinggi ¢rancend yang mengatasi serta melakukan total kontrol
terhadapnya. Kenapa ? Karena manusia memiliki akal sebagai ciri khas baginya
yang membuatnya berbeda dengan makhluk lainnya.

Dalamfilsafa; jpembicazaan, tentang  akal merupakan. problematika yang
sangat mendasar, katena erat Kaitannya’ dengan bidang ontologi dan epistemologi
sebagaimana diketahui datam perkembangan selanjutnya permasalahan tersebut

menjadikan munculnya berbagai aliran filsafat seperti realisme, idealisme,

empirisme dan rasionalisme kemudian hadir pula Immanuel Kant (1724 — 1804)

' Manusia suatu makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna dari makhluk yang lain.
2 purwadi, Tasawuf Jawa (Jogjakarta: Narasi, 2002 ), him. 128.

3 Ahmad Fuad Al-Ahwani, Filsafat Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1988), him. 121.



dengan kritismenya mencoba mempertemukan pandangan empirisme dan
rasionalisme.” Dalam Islam peran akal memiliki kedudukan yang tinggi karena al-
Quran sendiri banyak memuat ayat-ayat yang mengajarkan kepada manusia untuk
banyak menggunakan akalnya. Para Fugaha menerapkannya dalam upaya
pembentukan hukum suatu masalah, para teolog Islam mutakallimin kemudian
mensejajarkan peranan akal disamping wahyu.’ Dan pada akhirnya filosof muslim
mulai memberikan kemerdekaannya.

Demikian juga halnya dengan al-Farabi, ia memberikan penghargaan yang
tinggi kepada akal yang menurutnya bukan saja mampu memahami kebenaran
wahyu, akan tetapi juga mampu melacak fenomena manusia yang komplek yang
terjadi pada kehidupan manusia itu sendiri, lebih dari itu akal juga mampu
mencapai kebenaran yang setingkat dengan kebenaran wahyu. Oleh karenanya ia
juga meyakini bahwa antara wahyu dan-akal atau antara agama dan filsafat tidak
terdapat pertentangan. Dan filsafat itu sendiri menurutnya hanya terdiri dari satu
aliran saja, yakni mencari kebenaran.

Pemikiran ,al-Earabi- tetsebut, banyak dijelaskan. dalam teori akalnya.
Menurutnya di alam samawi'terdapat sepuluh akal yangikeberadaannya sama

sekali terpisah /dap—tidak-terdiri- dati materi akal gmufariq dan sembilan jisim

* Donny Gahral Adian, Pilar-Pilar Filsafat Kontemporer (Y ogyakarta: Jalasutra, 2002),
him. 133.

S M. Yusron Asmuni, Pertumbuhan dan Perkembangan Berpikir dalam Islam (Surabaya:
Al-Iklhas, 1994), him. 23.

 Amsal Bahtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 8.



planet.” Dalam urusan tersebut, akal yang terakhir yang disebut dengan akal fa’al
berfungsi sebagai penghubung antara hamba dengan Tuhan dan sebagai sumber
hukum dan undang-undang bagi kehidupan moral dan sosial, seorang nabi
berhubungan dengan akal fa’al dengan menggunakan salah satu dari daya atau
kekuatan jiwa yang disebut dengan imajinasi sehingga ia mendapatkan wahyu.
Hubungan yang sama dapat ditempuh oleh manusia selain nabi dengan
menggunakan akalnya, yakni dengan jalan studi teoritis yang panjang dan
rasional, dengan demikian pengetahuan yang dicapai melalui jalur akal atau
pemikiran akan mencapai kebenaran yang sama dengan kebenaran wahyu, karena
keduanya berasal dari satu sumber yang sama yakni akal fa ‘al dan keduanya tidak
mungkin bertentangan, karena hakekat kebenaran hanya satu.

Dari permasalahanstersebut, penulis mengangkat.“.dkal dalam Pandangan
al-Farabi” sebagai judul skripsi ini. Hal tersebut dikarenakan problematika akal
merupakan masalah. mendasar pada manusia yang menarik pikiran penulis.
Sedangkan pemfokusan terhadap teori dan karya al-Farabi walaupun teori tersebut
telah lahir sebelum -al-Farabi, namun pemikiranorisinil- tokoh yang dimaksud
cukup mémberikan ‘warna tersendiri. Dan /tidak kalah mendriknya'dari perhatian
penulis adalah/ karena penyelesaian, alsFarabj merupakan penyelesaian yang

terpenting diantara penyelesaian filosof-filosof lainnya.

7 Yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Falsafi dalam Islam (Jakarta: Bumi Aksara
Anggota IKAPI, 1991), him. 46.



B. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian diatas, ciri khas manusia yang membedakannya
dengan makhluk lainnya adalah karena akalnya. Karena akalnya pula manusia
mampu mengatasi alam. Bagi para filosof, sebagaimana obyek material filsafat
yang mereka sepakati manusia dengan akalnya mempunyai kecenderungan
hendak berpikir tentang segala sesuatu dalam alam semesta, terhadap segala yang
ada dan yang mungkin ada.®

Pemikiran tersebut berbeda dengan pandangan kaum mutasawwifin yang
berpendapat bahwa manusia dapat menangkap hakikat tertinggi melalui
penglihatan batin, yakni pandangan hati ru yat al-Qolb bahkan diantara mereka
berpendapat bahwa situasi tertentu manusia dapat mencapai tingkat ketuhanan
Lahut dalam dirinya nasui.sebagaimana al-Hallaj dengan, kata-katanya “Anal
Haqq Wama Filjubati Illallah”.

Sedangkan Harun Nasution mengungkapkan bahwa kata-kata akal, baik
yang terdapat dalam al-Quran maupun dalam uraian tidaklah menunjukkan
kepada arti dayapikis-yangberpusat di-kepala. Akan tetapi akal sama dengan al-
Qolb yangiberpusat di dada.’

Berdasarkan—bal ~tersebut, maka ,penelitian, iniz memfokuskan atau
membatasi, dengan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakonsep akal menurut al-Farabi ?

2. Bagaimana pemaduan antara akal dan wahyu ?

§ Amsal Bahtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1999), hlm. 1.

® Harun Nasution, Filsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 3.



C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap urgensitas tentang eksistensi
akal manusia, terutama bertitik pada konsep akal yang dikembangkan oleh al-
Farabi. Dengan mendiskripsikan dan menganalisa dari konsep pemikiran diatas
dapat memberikan pemahaman tentang akal yang secara komprehensif. Juga
untuk memahami pemaduan akal dan wahyu menurut al-Farabi.

Adapun kegunaan atau manfaat dari penulisan skripsi ini adalah untuk
memberikan sumbangan dalam pengembangan keilmuan khususnya dalam bidang
kajian filsafat. Disamping itu sebagai pertanggung jawaban penulis terhadap
almamater, yakni sebagai salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar sarjana
dalam ilmu agidah dan filsafat, juga dimaksudkan untuk memberikan sumbangsih
pemikiran dalam.bentuk.karya ilmiah sehingga.dapat.menambah khasanah
keilmuan pada kampus UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta tercinta.

Penulisan skripsi juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang bersifat
ilmiah akademis. Dengan judul “ A4kal dalam pandangan al-Farabi” tersebut
diinginkan untuk memperdalam pengetahuan, tentang ontologi dan epistemologi.
Pada akhiinya penulis ingin memahami /lebih mendalam(tentang peranan akal

dalam kehidupan beragama-:

D. Telaah Pustaka

Setelah penulis melakukan telaah pustaka ternyata belum ada tulisan yang
membahas teori akal dalam pandangan al-Farabi secara khusus. Dewasa ini
banyak manusia yang selalu mengagungkan akalnya. Dengan seiring waktu

manusia mampu menciptakan apa yang ia inginkan dengan monotorik akalnya.



Cukup enak untuk dikaji, mengenai akal itu sendiri karena eksistensi akal bisa
masuk kemana saja.

Disamping itu banyak buku-buku dan peneliti yang mengkaji tentang al-
Farabi karena ia adalah termasuk penulis besar dan beberapa pemikiran-
pemikirannya sangat dikagumi oleh tokoh-tokoh filosof dan intelektual di
zamannya, dan penuh daya tarik yang memiliki gagasan cemerlang dengan
beberapa karya-karya yang bertaburan dimana-mana serta masih enak untuk
dibaca sebagai penambah khasanah intelektual mahasiswa.

Sehingga banyak para tokoh intelektual muslim menulis karya-karya dan
pemikiran al-Farabi yang cukup relevan itu. Misainya Muhammad ‘Utsman
Najati’ dalam bukunya Jiwa dalam Pandangan Para Filosof Muslim telah
membahas al-Farabi yang, merupakan penafsir. danperangkum Aristoteles,
terutama buku-buku logika denganwstruktur bahasa yang mendalam yang
menitikkan pada rasional. e

Juga Hanafi, dalam bukunya Pengantar Filsafat Islam lebih mengarah
sejauh mana pemikiran-al-Earabi tentang filsafat, bagi-al-Farabi filsafat-filsafatnya
merupakan, campuran antara) filsafat’ Aristoteles dan ngo-platonisme dengan
pikiran keilmuannya-yang-jelas;

Disamping itu Poerwanta, A. Ahmadi, dan Rosali dalam buku Seluk —

Beluk Filsafat Islam mengungkap tentang al-Farabi yang mengatakan filsafat

1 Muhammad Utsman Najati, Jiwa dalam Para Filosof Muslim (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), him. 57.



adalah ilmu pengetahuan tentang alam maujud dan bertujuan untuk menyelidiki
hakikat sebenarnya.

Yunasril Ali dalam karyanya Perkembangan Pemikiran Falsafi dalam
Islam menampilkan tokoh al-Farabi dengan konsep penciptaan alam dan zat, ada
dua bagi al-Farabi tentang zat itu sendiri yaitu wc;jibul—wujud (wajib ada),
mumbkinul-wujud (mungkin ada). Dan tidak ketinggalan pula M. Yusron Asmuni
dalam bukunya Pertumbuhan dan Perkembangan Berpikir dalam Islam
menyinggung tentang al-Farabi yang ditegaskan oleh A. Hanafi, M.A yang dalam
bukunya Pengantar Filsafat Islam menjelaskan objek logika adalah segala macam
pemikiran yang dapat diutarakan dengan segala macam kata-kata dalam
kedudukannya sebagai alat menyatakan pikiran."" Dan tidak jauh berbeda dengan
Harun Nasution yang mengungkapkan tentang nalax pikir.al-Farabi.

Kemudian untuk memaksimatkan/studi ini penulis telah mendapatkan
data-data dari karya-karya tokoh intelektual muslim yang selalu menampilkan
seorang al-Farabi yang cukup jenius yang mampu memadukan filsafat Aristoteles
dengan filsafat Plato,dan dari hasil pernik-pernik pikirannya-itu al-Farabi menjadi
filosof yang terkenal.

Olehysebab-itu sampai detik iniz masih belum-ada skripsi yang secara
khusus mengkaji #entang konsep akal dalam pandangan al-Farabi. Dengan
demikian, penelitian diharapkan akan menambah wawasan baru dan membawa

hasil serta apresiasi yang memuaskan bagi penulis.

1 yusron Asmuni, Pertumbuhan dan Perkembangan...op. cit., him. 34,



E. Metodologi Penelitian

Skripsi ini menggunakan metode deskriptif analisis. Secara metodologis,
penelitian ini bagian dari penelitian yang menggunakan pendekatan historis-
filosofis. Pendekatan historis ini adalah penelitian mengenai pendidikan
seseorang, sifat-sifat, watak, pengaruh lingkungan maupun pemikiran dan ide dari
subyek serta pembentukan watak tokoh.'” Pendekatan ini dimaksudkan untuk
mengkaji biografi al-Farabi, karya-karya, situasi dan kondisi yang dimungkinkan
mempengaruhi corak pemkirannya. Sedangkan pendekatan filosofis dimaksudkan
untuk mengkaji atau memahami persoalan akal dengan sebaik-baiknya yang
berdasarkan pada pemahaman atau metodologi yang dipakai oleh al-Farabi.

Jenis penelitian skripsi ini merupakan penelitian pustaka yang akan
memberikan pokek-pokok. pikiran al-Farabi tentang.akal. Karena skripsi ini
merupakan jenis penelitian pustaka, maka/metode pencarian data yang digunakan
adalah didasarkan pada studi kepustakaan yaitu dengan memakai sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah
Kitab karya al-Farabi,"Arau Ahlu al-madinatu, al-Fadilatu”, Adapun data-data
sekunder terdiri dari.buku-buku, kamus, tulisan, ataupun katya-karya yang secara
sepesifik membahas-tentang pemikiran al-Farabi, juga karya tulisan lainnya yang
berkaitan dengan tema penelitian ini.

Setelah data terkumpul, penulisan ini akan dilanjutkan dengan pengolahan
data sebagai berikut: pertama, deskriptif seluruh data yang didapatkan akan

dibahasakan kembali secara sistematis dengan seteliti mungkin seluruh

12 Sudarto, Metodelogi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm. 45,



perkembangan dengan peralihan-peralihan dan pengaruh satu sama lain antara arti
dan makna, dengan uraian yang lengkap dan teratur. Yang kedua adalah
interpretatif, yaitu mencoba menafsirkan setiap pemikiran kemudian sambil
merekonstruksikan pemikiran sebuah teks, untuk menangkap maksud yang tersirat
dalam teks. Yang ketiga adalah analitik dipakai untuk melakukan analisa uraian
deskriptif yang telah ada. Dalam kaitan ini penulis melakukan analisa bagaimana

teori akal yang sebenarnya dalam filsafat al-Farabi.

F. Sistematika Pembahasan
Penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab.

BAB I, merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan dalam skripsi.

BAB II, pembahasan tentang biografi al-Farabi, karya-karyanya dan latar
belakang pendidikannya.

BAB III, akan membahas secara umum tentang akal dalam pandangan
filosof yang meliputi definisi-dan’perkembangannya,'serta’ akal'dan manusia.

BAB “IV, "pembahasan “akan ‘difokuskan” pada “inti—pembahasan yang
uraiannya meliputi../pengertian akal,\pembagian dan klasifikasi akal, hubungan
akal manusia dengan akal samawi, serta jangkauannya dalam meraih kebenaran.

BAB V, dalam bab ini penulis merumuskan pokok-pokok hasil yang telah

dicapai dan diuraikan diatas dan kemudian diikuti dengan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis uraikan tentang akal dalam Pandangan al-Farabi dan hal-

hal yang berkaitan dengannya, maka berikut ini penulis membuat kesimpulan

tentang pokok-pokok pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

1.

Konsep akal al-Farabi dalam pandangannya yaitu meliputi wujud awal
(Tuhan) sebagai akal murni, akal-akal samawi dan akal manusia. Dengan
menyebutkan Tuhan sebagai Akal Murni, al-Farabi bermaksud
menghindarkannya dari makna materi (terdiri atau berada dalam materi).
Dikatakan sebagai akal murni karena dia adalah akal), yang berfikir, dan yang
difikirkan hanyalah tentang' ditinya,sendiri.

Akal-akal samawi meliputi sepuluh akal aktif (akal mufariq) dan
sembilan jisim Planet. Berbeda dengan wujud awal yang hanya berfikir
tentang dirinya sendiri, maka akal mufariq, tersebut berfikir tentang dirinya
sendiri,_dan tentang /Tuhan wujud’ awal. Diantara/kesepuluhiiakal mufariq
tersebut, akal yang kesepuluh berfungsi sgbagai penghubung antara bumi
dengan langit atau makluk dengan Tuhan dan sebagai penanggung jawab
segala kejadian di bumi. Sedangkan kesembilan jisim planet tersebut,
disamping berfikir tentang dirinya sendiri juga berfikir tentang akal mufariq

yang merupakan asalnya dan berfikir tentang wyjud awal.
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Adapun akal manusia memiliki tiga macam tingkatan, yakni: akal
potensi merupakan tingkatan terendah, ia belum memiliki obyek pemikiran
dan belum mampu menangkap obyek pemikiran, kemampuan tersebut baru
terwujud setelah ia mendapatkan pengaruh dari akal fa’'al (akal Munfarid yang
kesepuluh) sehingga meningkat menjadi akal aktif yang ditandai dengan
kemampuannya menangkap obyek-obyek pemikiran dan tersimpannya obyek-
obyek tersebut setelah berpisah dengan materinya. Pada akhirnya akal
tersebut, dengan studi teoritis yang panjang akan meningkat pad posisi akal
perolehan yang ditandai dengan kemampuannaya berkomunikasi dengan akal
Fa’al dan menangkap obyek-obyek yang tidak pernah berada pada materi.
Dengan kesamaan sumber pengetahuan bagi manusia yang telah mencapai
akal mustafad atau perolehan dengan sumber wahyu dan kenabian pada akal
fa’al, maka keduanya menurut al-Farabi memiliki derajad kebenaran yang
sama. Sebenarnya pemikiran al-Farabi tersebut turut memberikan peluang atau
dukungan terhadap orang-orang yang mengingkari kenabian. Sebab
pernyataan tersebut turut mengundang orang untuk menanyakan fungsi wahyu
diturunkan kepada|manusia. Namun demikian s¢jarah b€lum prnah mencatat
bahwa akal telah mampu, menggantikan kedudukan wahyu. Sepanjang
perjalanan sejarah pemikiran manusia, akal hanya mampu memahami
kebenaran wahyu. Sehingga bagi tingkatan pemikiran manapun tetap

membutuhkan kehadiran wahyu.
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B. Saran-Saran

Penulisan ini skripsi ini di dasarkan pada karya al-Farabi “Arau Ahlu Al-
Madinatu Al- Fadilatu” dan buku-buku lainnya yang menunjang terhadap
penulisan skrispsi ini, yang terfokus pada teori akalnya. Maka dengan adanya
penulisan skripsi ini yang sederhana, penulis berharap para pembaca akan
terangsang untuk mengkaji lebih dalam tentang permasalahan tersebut.

Kiranya penulis garis bawahi bahwa dalam pemikiran-pemikiran al-Farabi
tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat antara yang satu dengan yang
lainnya. Ia memiliki keyakinan akan adanya keselarasan antara filsafat dengan
agama, serta adanya kesamaan derajad kebenaran yang dibawa oleh wahyu dalam
kenabian. Hendaknya dalam mengkaji pemikiran-pemikirannya diperhatikan
sejauh mana hal tersebut dapat ditolelir. Sebab meskipun akal memiliki
kemampuan untuk menjangkau kebenaran, namun ia tidak pernah terlepas dari

keterbatasannya.
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Sistematika Akal

Akal Pertama

l

Akal Kedua

l

Akal Ketiga

l

Akal Keempat

l

Akal Kelima

l

Akal Keenam

l

Akal Ketujuh

|

Akal Kedelapan

l

Akal Kesembilan

l

(al-‘agl al-awwal)
Malaikat Utama atau
Cherub (Agrab)

Jiwa/Malaikat Langit Pertama
Wadag Langit Pertama
(Sfera Paling Luar)

Jiwa/Malaikat Langit Kedua
Wadag Langit Kedua
(Bintang-Bintang Tetap atau
Tanda-Tanda Zodiak)

Jiwa/Malaikat Langit Ketiga

Wadag Langit Ketiga
{Saturnus)

Jiwa/Malaikat Langit Keempat
Wadag Langit Keempat
(Jupiter)

Jiwa/Malaikat Langit Kelima
Wadag Langit Kelima
(Mars)

Jiwa/Malaikat Langit Keenam
Wadag Langit Keenam
{Matahari)

Jiwa/Malatkat | angit Ketujuh
Wadag Langit Ketujuh
(Veenus)

Jiwa/Malaikat Langit Kedelapan

Wadag Langit Kedelapan
(Merkurius)

Akal Kesepuluh (Pemberi Forma) — Jiwa/Malaikat Langit Kesembilan

l

Alam Kelahiran dan Kemusnahan

(Alam Duma)

Wadag Langit Kesembilan
(Bulan)
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